ABSTRAKSI

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-
temuan empiris mengenai rasio keuangan, khususnya yang menyangkut
kegunaannya dalam memprediksi laba yang akan datang. Laba sebagai suatu
pengukuran kinerja perusahaan merefleksikan terjadinya proses peningkatan atau
penurunan modal dari berbagai sumber transaksi. Laba perusahaan diharapkan
setiap periode akan mengalami kenaikan, sehingga dibutuhkan estimasi laba yang
akan dicapai perusahaan untuk periode mendatang.

Analisis laporan keuangan yang dilakukan dapat berupa perhitungan dan
interprestasi melalui rasio keuangan. Rasio keuangan yang dipakai memprediksi
pertumbuhan laba dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, dan rasio
solvabilitas. Rasio likuiditas diwakili oleh Working Capital to Total Assets
(WCTA), dan rasio solvabilitas/leverage diwakili oleh Operating Income to Total
Liability (OITL), karena menurut penelitian sebelumnya kedua rasio ini yang
paling penting terhadap pertumbuhan laba

Analisis yang menunjukkan bahwa data-data dalam penelitian ini yang
meliputi analisis regresi dan telah memenuhi asumsi kelasik yang meliputi: uji
normalitas, uji multikoleniaritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedasitas. Untuk
uji hipotesisnya meliputi: koefisien determinan (R?), uji statistik — F, dan uji
statistik — t.

Dalam penelitian ini hasil menunjukkan bahwa, untuk uji normalitasnya, data
berdistribusi normal, tidak terjadi multikoleniaritas, tidak terdapat autokorelasi,
tidak terjadi gejala heteroskedasitas. Dari hasil regresi menunjukkan bahwa
variabel Working Capital to Total Asset (WCTA), tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba karena signifikannya adalah 0,446 dan variabel
Operating Income to Total Liability (OITL) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba karena signifikannya adalah 0,011. Kedua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini (WCTA dan OITL) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Kemampuan prediksi dari kedua
variabel secara simultan berpengaruh signifikan sebesar 0,030 %.
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